BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis
penelitiannya adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian dengan tujuan untuk mencari pengaruh dari perlakuan tertentu
atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilakukan dengan
percobaan (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas yaitu
model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) dan variabel terikat yaitu
kemampuan pemahaman matematika siswa digunakan pada pembelajaran
matematika siswa sekolah dasar.

Desain penelitian ini adalah quasi eksperimen. Selaras dengan yang dipaparkan
oleh Sugiyono (2020) bahwa desain quasi eksperimen ini memiliki kelompok
kontrol namun tidak berfungsi sepenuhnya sebagai pengontrol variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen. Desain penelitian quasi
eksperimen ini dirancang dengan menggunakan bentuk desain Non-equivalent
Control Group Design, dimana dalam desain ini menggunakan pre-test dan post-
test yang dipilih secara tidak random pada kelompok eksperimen ataupun kelompok
kontrol (Sugiyono, 2020).

Desain non-equivalent control group design digambarkan sebagai berikut
(Sugiyono, 2020, him. 120).

0, x 0,
0; x 0,

Keterangan:
O1 = Nilai pre-test kelompok eksperimen (sebelum diberikan perlakuan)
O = Nilai post-test kelompok eksperimen (setelah diberikan perlakuan)
O3 = Nilai pre-test kelompok kontrol (sebelum diberikan perlakuan)
O4 = Nilai post-test kelompok kontrol (setelah diberikan perlakuan)
Pada desain penelitian ini, pre-test (O1) diberikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol sebelum melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan

pemahaman awal dalam pembelajaran matematika. Perlakuan yang diterapkan pada
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kelompok eksperimen yakni belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share (X). Adapun post-test (O2) menggunakan perangkat pertanyaan
yang sama untuk menguji bagaimana hasil penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share mempengaruhi kemampuan pemahaman
matematika siswa sekolah dasar ().
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa Sekolah

Dasar Negeri di Kabupaten Purwakarta tahun ajaran 2021/2022 dan dilakukan pada
semester 2 mata pelajaran matematika menggunakan materi pokok pecahan.
3.2.2 Sampel

Berdasarkan populasi yang sudah disebutkan, teknik pengambilan sampel yang
dipakai yakni purposive sampling. Sugiyono (2020, him. 133) menjelaskan bahwa
“Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.” Pertimbangan pengambilan sampel untuk penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1) anggota sampel adalah siswa saat ini di sekolah yang ditentukan; 2)
kurangnya pemahaman matematika terhadap pembelajaran matematika; 3) materi
bahasan yang sesuai dengan kelas-kelas yang dijadikan sampel dalam penelitian.

Sampel yang dipakai yakni siswa kelas Il di SDN 5 Nagrikaler, Kecamatan
Purwakarta, Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat. Sampel ini berjumlah 50
siswa yang akan dibagi menjadi dua kelompok, yakni satu kelompok sebagai
kelompok eksperimen yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dengan jumlah siswa sebanyak 25 siswa dan satu
kelompok dijadikan sebagai kelompok kontrol yang menggunakan model
konvensional sebanyak 25 siswa.
3.3 Definisi Operasional

Kajian pada penelitian ini memuat istilah-istilah yang memenuhi pedoman
penelitian dan memerlukan makna sehingga mudah dipahami makna yang
disebutkan dalam penelitian. Istilah-istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut:
3.3.1 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan model

pembelajaran yang beranggotakan dua orang dalam kelompoknya atau secara
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berpasangan dilaksanakan dengan tiga tahapan di dalamnya, yakni tahap berpikir
(think), tahap berpasangan (pair), dan tahap berbagi (share). Langkah-langkah
penerapannya yakni: 1) guru memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan
yang dipelajari siswa; 2) guru mengajukan pertanyaan kepada siswa; 3) guru
memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir (tahap think); 4) guru meminta
siswa untuk berpasangan dengan teman di sebelahnya. Artinya siswa dapat
mendiskusikan jawaban yang diperolehnya dari tahap berpikir sebelumnya (tahap
pair); 5) siswa membagikan jawaban yang sudah didiskusikan dengan
kelompoknya pada teman-teman lainnya dibantu dengan arahan guru (tahap share);
6) guru memberikan kesimpulan terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan,
termasuk di dalamnya memberikan jawaban yang benar untuk soal yang sudah
dikerjakan siswa; dan 7) guru menutup pembelajaran.
3.3.2 Kemampuan Pemahaman Matematis

Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan seorang siswa
untuk memahami ide-ide matematis sehingga membantu siswa memecahkan
masalah matematika dalam keseharian hidup mereka. Menurut Lestari &
Yudhanagara (2018, him. 81), indikator pemahaman matematis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: a) mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan
contoh; b) menerjemahkan dan menafsirkan makna simbol, tabel, diagram, gambar,
grafik, serta kalimat matematis; c) memahami dan menerapkan ide matematis; dan
d) membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan). Indikator tersebut dipakai dalam
penelitian ini sebagai alat untuk mengukur seberapa besar kemampuan pemahaman
matematis siswa setelah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dan pembelajaran konvensional.
3.3.3 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional pada penelitian ini mengacu pada pembelajaran
sehari-hari yang biasanya dilakukan guru. Guru biasanya melakukan pembelajaran
dengan menjelaskan materi kepada siswa, pembelajaran ini disertai dengan
penggunaan media penunjang pembelajaran atau dikatakan sebagai alat bantu untuk
siswa dalam belajar yang diberikan sesuai dengan materi pembelajarannya, seperti
contohnya media dalam bentuk gambar dan lain sebagainya. Kemudian guru

memberikan pertanyaan pada siswa dan memintanya untuk menjawab soal tersebut.
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Setelah siswa mengerjakan pertanyaan yang diberikan, guru membimbing siswa
dalam membahas pertanyaan yang sudah dikerjakan secara bersama-sama. Namun,
ada juga guru yang meminta siswa untuk menyerahkan jawaban yang nantinya akan
dinilai sendiri oleh guru tanpa siswa tahu jawaban yang benar dari soal tersebut.
Pembelajaran konvensional yang dilakukan guru tersebut disesuaikan dengan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru setiap harinya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menyiapkan terlebih dahulu alat yang
digunakan untuk pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yakni menggunakan tes dan non tes. Tes yang digunakan dengan mengajukan
pertanyaan uraian kepada siswa tentang pemahaman mereka tentang matematika
ketika belajar matematika di awal (pre-test) dan akhir (post-test) pemberian
perlakuan. Kemudian untuk pengumpulan data non tes yakni dengan menggunakan
jurnal harian siswa dan dokumentasi
3.5 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan dua instrumen yakni tes dan non tes.
Penjabaran dari setiap teknik pengumpulan datanya adalah sebagai beikut.
3.5.1Tes

Tes adalah seperangkat alat penilaian dalam pembelajaran. Sebagaimana
dipaparkan oleh Arikunto (2014, him. 193) “Tes merupakan serentetan pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki baik individu maupun kelompok.”
Berdasarkan dari pendapat ahli tersebut, maka tes merupakan seperangkat alat ukur
atau sebuah prosedur yang di dalamnya memuat pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur pengetahuan ataupun keterampilan yang hendak diukur.

Tes ini akan diberikan kepada siswa di kelompok eksperimen dan kontrol
diantaranya seperti pre-test dan post-test. Tes pemahaman awal siswa (pre-test)
yakni untuk mengetahui pemahaman awal siswa terhadap pembelajaran
matematika yang sudah mereka kuasai. Kemudian setelah diterapkannya perlakuan,
akan diadakan post-test atau tes akhir atau tes yang diadakan setelah siswa belajar,

tes ini dapat disebut dengan tes prestasi atau achievement test. Pada penelitian ini
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akan menggunakan tes dengan soal berbentuk uraian untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mengenai pemahaman matematika siswa.
Berikut adalah kisi-Kisi tes kemampuan pemahaman matematis siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemahaman Matematis

Indikator :
: Indikator Kemampuan Bentuk | Nomor
Pencapaian :
: Pemahaman Matematis Soal Soal

Kompetensi
Menjelaskan dan | Mengidentifikasi dan membuat | Uraian 1
menyajikan contoh dan bukan contoh
pecahan Menerjemahkan dan menafsirkan 2,3

2,2, dan * yang | makna simbol, tabel, diagram,
2°3 4

bersesuaian gambar, grafik, serta kalimat

konkret  dalam | Memahami dan menerapkan ide 4
kehidupan matematis
sehari-hari. Membuat ~ suatu  ekstrapolasi 5

(perkiraan).
Jumlah Soal 5

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Kriteria penskoran dengan menggunakan indikator kemampuan pemahaman

matematis yang telah dimodifikasi dari Zulkarnain & Djamilah (2015) adalah
sebagai berikut.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan Pemahaman
Matematis

Indikator yang Dinilai | Skor Keterangan

Mengidentifikasi ~ dan 0 Tidak ada jawaban atau tidak ada ide

membuat contoh dan matematis yang muncul

bukan contoh. 1 Ide matematis telah muncul namun belum
dapat membedakan contoh dan bukan

contoh sesuai dengan materi yang diajarkan
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Indikator yang Dinilai

Skor

Keterangan

Telah dapat membedakan contoh dan bukan
contoh yang sesuai materi, namun belum

bisa memberikan alasan

Telah dapat membedakan contoh dan bukan
contoh yang sesuai materi, namun

alasannya tidak tepat

Telah dapat membedakan contoh dan bukan
contoh yang sesuai materi dan memberikan

alasan yang tepat.

Menerjemahkan  dan
menafsirkan makna

matematis

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide

matematis yang muncul

Ide matematis telah muncul namun belum
dapat menerjemahkan suatu objek dan
menafsirkan makna matematis berdasarkan

materi yang sudah dipelajari.

Telah dapat menenerjemahkan suatu objek,
namun belum benar dalam menafsirkan
makna matematis berdasarkan materi yang

sudah dipelajari

Dapat menerjemahkan suatu objek dengan
benar dan menafsirkan makna matematis
berdasarkan materi yang sudah dipelajari

tapi tidak lengkap.

Dapat menerjemahkan suatu objek dengan
benar dan menafsirkan makna matematis
berdasarkan materi yang sudah dipelajari
dan sudah lengkap.

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide

matematis yang muncul
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Indikator yang Dinilai

Skor

Keterangan

Memahami dan
menerapkan ide

matematis

Telah dapat memahami suatu objek namun
belum benar dalam menerapkannya

berdasarkan materi yang sudah dipelajari

Telah dapat memahami suatu objek namun
belum benar dalam menerapkannya

berdasarkan materi yang sudah dipelajari

Dapat memahami suatu objek dengan benar
dan menerapkannya berdasarkan materi

yang sudah dipelajari tapi tidak lengkap.

Dapat memahami suatu objek dengan benar
dan  menafsirkan makna matematis
berdasarkan materi yang sudah dipelajari
dan sudah lengkap

Membuat suatu

ekstrapolasi (perkiraan)

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide

matematika yang muncul

Telah dapat membuat perkiraan pada suatu
objek  namun  belum bisa dalam

menjelaskannya.

Telah dapat membuat perkiraan pada suatu
objek namun belum benar dalam

menjelaskannya.

Telah dapat membuat perkiraan pada suatu
objek dan  sudah  benar  dalam

menjelaskannya namun belum lengkap.

Telah dapat membuat perkiraan pada suatu

objek dan  sudah  benar  dalam

menjelaskannya serta lengkap.

3.5.2 Non Tes

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)

Teknik pengumpulan data non tes yang dipakai pada penelitian ini yakni

dengan menggunakan dokumentasi: Dokumentasi digunakan guna mengumpulkan
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data dari penelitian yang sudah dilakukan. Arikunto (2014, him. 274) memaparkan
bahwa “Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen rapat, dan lain sebagainya.”
Pada penelitian ini, dokumentasi bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang
sesuai dengan masalah penelitian, yakni berupa data pre-test dan post-test siswa
serta dokumentasi kegiatan penelitian yang dilakukan.

3.6 Pengembangan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang akan dijadikan sebagai bahan
pengolahan data pada statistika deskriptif dan inferensial. Instrumen tes berupa soal
berbentuk uraian yang dirancang untuk mengetahui kemampuan pemahaman
matematis siswa pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. Tes tersebut
berisikan beberapa soal uraian terkait materi pecahan pada tema 7 di kelas Il yang
disusun berdasarkan pada indikator kemampuan pemahaman matematis.
Sedangkan untuk instrumen non tes, yaitu menggunakan jurnal harian siswa dan
dokumentasi.

Sebelum instrumen yang dibuat akan digunakan, peneliti melakukan beberapa
pengujian terlebih dahulu, diantaranya dengan uji validasi, uji reliabilitas, uji daya
pembeda, dan uji tingkat kesukaran instrumen.

3.6.1. Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, hal ini untuk
menunjukkan bahwa instrumen yang diujikan terbukti kevaliditasannya.
Sebagaimana yang dipaparkan oleh Arikunto (2014, him. 211) “Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen.” Kriteria untuk menginterpretasikan atau memaknai derajat validitas
instrumen ditentukan menurut Guilford (Lestari & Yudhanegara, 2018, him. 193)
adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Kolerasi Validitas Instrumen

Koefisien Kolerasi Kolerasi Interpretasi Validitas
0,90 <y <1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70 < ry<0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 < rxy< 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
0,20 < ry<0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
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Koefisien Kolerasi Kolerasi Interpretasi Validitas

vy < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk
(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2018)

Uji validitas pada penelitian ini dibagikan kepada 26 responden dengan jumlah

soal sebanyak 5 dengan menggunakan bantuan software Anates. Hasil uji validitas
instrumen kemampuan pemahaman matematika ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. 4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

No Butir Koefisien :
) Interpretasi Keputusan Keterangan
Soal Korelasi
1 0,714 Tepat Valid Digunakan
2 0,640 Cukup Tepat Valid Digunakan
3 0,594 Cukup Tepat Valid Digunakan
4 0,779 Tepat Valid Digunakan
5 0,584 Cukup Tepat Valid Digunakan

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Berdasarkan pada Tabel 3.4 diketahui pada interpretasi tiap butir soal sebanyak

2 soal dinyatakan tepat dan 3 soal dinyatakan cukup tepat, maka disimpulkan bahwa
instrumen soal ini dapat digunakan dalam penelitian karena terbukti kesahihannya.
3.6.2 Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas dipakai guna menentukan konsistensi dari instrumen yang
dijadikan sebagai alat ukur. Sebagaimana pemaparan Arikunto (2014, him. 221)
“Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik.” Tolak ukur dalam memaknai atau menginterpretasikan
reliabilitas dari sebuah instrumen ditentukan sesuai kriteria menurut Guilford
(Lestari & Yudhanegara, 2018, hlm.206) adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Kolerasi Kolerasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <r<1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik
0,70<r<0,90 Tinggi Tepat/baik
0,40 <r<0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik
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Koefisien Kolerasi Kolerasi Interpretasi Reliabilitas
0,20 <r<0,40 Rendah Tidak tepat/buruk
r<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2018)
Berdasarkan hasil analisis uji realiabilitas berbantuan dengan software Anates

pada instrumen kemampuan pemahaman matematis, diperoleh hasil uji reliabilitas
soal pada tabel berikut.
Tabel 3. 6 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Rata- | Simpangan | Korelasi | Reliabilitas
rata Baku XY Tes
17,46 2,47 0,42 0,59 Sedang | Cukup tepat

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Pada Tabel 3.6 diketahui hasil reliabilitas tes yakni 0,59 yang menunjukkan

Korelasi | Interpretasi

bahwa instrumen tes ini masuk ke dalam korelasi sedang dengan tingkat
kepercayaan yang cukup tepat atau cukup baik untuk dapat digunakan dalam
penelitian.
3.6.3 Daya Pembeda Instrumen

Daya pembeda soal ialah suatu kemampuan dalam membedakan tinggi
rendahnya kemampuan siswa. Sebagaimana yang dipaparkan Sundayana (2020,
hlm. 76) “Daya pembeda (DP) soal adalah kemampuan sesuatu untuk dapat
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan siswa yang
bodoh (berkemampuan rendah).” Berikut adalah Kklasifikasi untuk daya pembeda
instrumen menurut Sundayana (2020, him. 77) yang dapat dilihat pada tabel di
berikut.

Tabel 3. 7 Kriteria Klasifikasi Daya Pembeda Instrumen

Besar Daya Pembeda (DP) Klasifikasi
DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat baik

(Sumber: Sundayana, 2020)
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Uji daya pembeda instrumen dianalisis dengan berbantuan software Anates
pada instrumen kemampuan pemahaman matematis disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. 8 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen

No Butir Soal | Daya Pembeda (%) | Daya Pembeda | Interpretasi
1 35,71 4,80 Baik
2 17,86 3,87 Cukup
3 35,71 2,50 Cukup
4 32,14 4,50 Baik
5 25,00 3,36 Cukup

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui bahwa interpretasi dari hasil uji daya pembeda

instrumen tes yakni sebanyak 2 butir soal dinyatakan baik dan 3 butir soal
dinyatakan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut dapat
digunakan untuk membedakan kemampuan siswa dengan cukup baik.
3.6.4 Tingkat Kesukaran Instrumen

Tingkat kesukaran instrumen dipakai untuk mengukur tingkatan kesukaran
sebuah soal. Sebagaimana yang dijelaskan Sundayana (2020, him. 76) bahwa
“Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar,
sedang, atau mudah dalam mengerjakannya.” Berikut adalah klasifikasi tingkat
kesukaran instrumen menurut Sundayana (2020, him. 77) yang dapat dilihat pada
tabel berikut

Tabel 3. 9 Kriteria Klasifikasi Tingkat Kesukaran Instrumen

Besar Tingkat Kesukaran (TK) Klasifikasi
TK <0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30 <TK <£0,70 Sedang/cukup
0,70<TK <1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu mudah

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Tingkat kesukaran instrumen tersebut dianalisis dengan berbantuan software

Anates pada instrumen kemampuan pemahaman matematis disajikan pada tabel
berikut.
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Tabel 3. 10 Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen

No Butir Soal | Tingkat Kesukaran (%) Interpretasi
1 82,14 Mudah
2 91,07 Mudah
3 82,14 Mudah
4 83,93 Mudah
5 83,93 Mudah

(Sumber: Hasil penelitian, 2022)
Berdasarkan Tabel 3.10 dapat diketahui dalam interpretasi hasil uji tingkat

kesukaran instrumen tes yang menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut masuk ke
dalam tingkat kesukaran mudah dalam pengerjaannya bagi siswa.
3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif ini dianalisis dengan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang
berasal dari data pre-test dan post-test dari kemampuan pemahaman matematis
dalam pembelajaran matematika siswa kelas Il yang berada di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Berikut adalah penjabaran dari analisis statistika deskriptif
dan inferensial yang akan dipakai dalam penelitian ini.
2.7.1 Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif dapat digunakan guna mendeskripsikan dan
menganalisis data yang sudah terkumpul. Sugiyono (2020, him. 206-207)
menjelaskan bahwa “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.” Menurut
Muhson (2006, him. 2) yang menyatakan bahwa kegunaan analisis statistik
deskriptif yakni:

a) penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi; b) penyajian
data dalam bentuk visual seperti, diagram batang, diagram lingkaran, dan
diagram pastel (pie chart); c) penghitungan ukuran tendensi sentral (mean,
modus, median); d) penghitungan ukuran penyebaran (standar deviasi,
varians, range, deviasi kuartil, mean deviasi, dan sebagainya).
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Sesuai pemaparan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa statistika
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai yang terkandung dari
pemerolehan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam penelitian.

3.7.2 Analisis Statistika Inferensial

Statistik inferensial ialah analisis statistik lanjutan dari statistika deskriptif.
Sebagaimana yang dututurkan oleh Sugiyono (2020, him. 207) adalah “Teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi.” Analisis statistika inferensial dipakai yakni dengan menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas, uji dua pihak t sampel independen (Independent
Sample t-Test), uji N-gain, dan uji regresi linear sederhana.
3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas perlukan untuk menentukan penggunaan statistik parametrik
atau nonparametrik. Selaras hal tersebut, Fagih (2019) memaparkan jika data yang
diperoleh berdistribusi normal maka digunakan analisis statistik parametrik,
sedangkan jika datanya berdistribusi tidak normal maka analisisnya memakai
statistik nonparametrik. Menurut Lestari & Yudhanegara (2018, him. 243) bahwa
“Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi
kenormalan dalam analisis data statistik parametrik.” Untuk menghitung uji
normalitas dibantu dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 23 menggunakan pengujian
Kolmogrov-Smirnov dengan taraf pengujian signifikansi 0,05. Jika Sig. Kolmogrov-
Smirnov P-value > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal dan dilanjutkan
dalam pengujian homogenitas.
3.7.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan guna mengetahui data tersebut homogen atau tidak.
Homogenitas data mempunyai makna bahwa data memiliki variansi yang sama
pada data perhitungan statistik (Lestari &Yudhanegara, 2018). Data yang akan diuji
lalah data pre-test dan data post-test dari masing-masing kelas eksperimen dan
kontrol. Uji homogenitas memakai uji Levene’s dari dua sampel independen
dengan tingkat kesalahan 5% yang dibantu dengan IBM SPSS Statistic 23. Jika hasil
Sig. Test of Homogeneity of Variences nilai P-value > 0,05, maka data dikatakan

homogen dan memenuhi syarat melanjutkan uji Independent Sample t-Test.
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3.7.2.2 Uji Dua Pihak Sampel Independen (Independent Sample t-Test)

Tahap selanjutnya yakni melakukan uji t. Analisis ini dipakai untuk
mengetahui hasil yang diperoleh terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak
antara rata-rata hasil kemampuan pemahaman matematis pre-test dan post-test
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Menurut Sundayana (2020) bahwa
uji ini dilakukan pada dua sampel yang saling bebas atau tidak saling
berkolerasi/mempengaruhi (independent) ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan rata-rata (mean) antara dua populasi dengan cara membandingkan
rata-rata dari sampel yang diambil. Sampel independent (tidak berpasangan)
diartikan sebagai sampel dengan perlakuan dan subjek yang berbeda. Oleh karena
itu, guna mengetahui perbedaan rata-rata hasil kemampuan pemahaman matematis
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji independent
sample t-test.

Dua sampel yang saling bebas ini harus diuji terlebih dahulu dengan uji
normalitas untuk mengetahui sebaran datanya. Sebagaimana yang dipaparkan
Sundayana (2020, hlm. 143) “Jika kedua kelompok yang dibandingkan
berdistribusi normal, maka menggunakan uji t (Independent Sample t-Test). Akan
tetapi jika salah satu atau kedua kelompok tidak berdistribusi normal, maka
menggunakan uji statistika non parametrik dengan uji Mann Whitney.” Terdapat
dua jenis pengujian dalam independent sample t-test yakni uji t yang dipakai jika
kedua kelompok memiliki varians homogen, dan uji t’ jika kedua kelompok
memiliki varians tidak homogen. Oleh karena itu, jika terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman matematis di akhir pembelajaran maka diduga kuat
disebabkan oleh perlakuan yang diberikan. Analisis statistik yang dipakai
didasarkan pada hasil uji normalitas dan juga uji homogenitas dengan tingkat
kesalahan yang ditetapkan adalah 5%. Pengujian Independent Sample t-Test ini
menggunakan software IBM SPSS Statistics 23 dengan nilai P-value < 0,05, maka
dapat dikatakan terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemahaman matematis.
3.7.2.4 Uji N-Gain

N-gain atau data ternomalisasi ialah data yang didapatkan dengan
membandingkan selisih skor post-test dan pre-test dengan selisih Skor Maksimum

Ideal (SMI), serta mengetahui informasi terkait peningkatan kemampuan siswa. Uji
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N-gain menurut Lestari & Yudhanegara (2018, him. 235) dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus:

N-gai n :Spost_spre
SMI— Spre

dimana:
Spost = skor post-test
Spre = skor pre-test
Pada penelitian ini untuk menguji N-gain menggunakan bantuan aplikasi IBM
SPSS Statistics 23. Berikut merupakan kriteria tingkat N-gain dapat diketahui pada
tabel 3.11 di bawabh ini.
Tabel 3. 11 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-gain Kategori

N-gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang

N-gain < 0,30 Rendah

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2018)

3.7.2.4 Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana merupakan bagian dari analisis regresi yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan linear dua variabel yang dinyatakan dalam
suatu persamaan yang dinamakan persamaan regresi (Lestari & Yudhanegara,
2018). Manfaat dari hasil analisis regresi yakni untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS) terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa. Data yang akan dianalisis dengan uji regresi linear
ini yakni data pre-test dan data post-test dari kedua kelompok. Uji regresi linear
sederhana ini dianalisis dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Bentuk
umum persamaan regresi linear sederhana menurut Sundayana (2020, him. 199)

adalah Y = a + bX
3.8 Hipotesis Statistika

1. Ho : p1 > M2 : Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) tidak lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran konvensional.
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H: @ p1 < p2 @ Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

2. Ho: p1 = M2 : Tidak terdapat pengaruh model kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
sekolah dasar.

Hi: Y1 # pe: Terdapat pengaruh model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar.
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